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ABSTRAK

Farkhana, 2016. “Penggunaan Model Think Talk Write (TTW) dengan Media
Booklet pada Hasil Belajar Siswa Materi Invertebrata di SMA Negeri 2
Ungaran”. Skripsi. Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang.
Drs. Bambang Priyono, M.Si. dan Dr. Ning Setiati, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil belajar siswa melalui
penggunaan model Think Talk Write (TTW) dengan media booklet pada materi
invertebrata di SMA Negeri 2 Ungaran pada semester genap tahun pelajaran
2015/2016. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive sampling, dengan
rancangan penelitian Quasi Experimental Design dengan model Nonequivalent
Control Group Design. Variabel bebas penelitian ini adalah penggunaan model
TTW dengan media booklet dan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa
serta variabel kontrol adalah guru Biologi dan jumlah jam pelajaran. Hasil belajar
siswa dalam penelitian ini diperoleh dari nilai LDS, nilai hasil karya siswa (pada
fase write), aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan nilai aspek kognitif
setelah pembelajaran. Data aktivitas siswa diperoleh dari lembar penilaian
aktivitas siswa oleh observer, data tanggapan siswa dan guru terhadap
pelaksanaan pembelajaran diperoleh melalui angket.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen yaitu 79,66 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu rata-rata 71,68.
Ketuntasan klasikal yang dicapai kelas eksperimen sebesar 88,57% sedangkan
kelas kontrol sebesar 20,59%. Data tersebut menunjukkan bahwa kelas ekperimen
memiliki hasil belajar yang lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil uji t
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara model TTW dengan
media booklet terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut disebabkan pada kelas
eksperimen menggunakan model TTW sehingga membuat alur berpikir siswa
dalam membangun konsep-dan menyelesaikan -masalah-lebih terorganisir dengan
baik. Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran dengan
persentase 73,4%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketertarikan siswa kelas
eksperimen tinggi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Guru
memberikan tanggapan ,, baik . terhadap . pembelajaran . materi Invertebrata
menggunakan model TTW dengan media booklet. Simpulan dari penelitian ini
adalah penggunaan model Think Talk Write (TTW) dengan media booklet dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Invertebrata kelas X SMA Negeri 2
Ungaran.

Katakunci: hasil belajar, materi Invertebrata, media booklet, model Think Talk
Write (TTW)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas proses belajar mengajar di kelas dapat mempengaruhi mutu
pendidikan. Menyadari pentingnya mutu pendidikan, dibutuhkan peranan guru
dalam memilih strategi pembelajaran dan keterlibatan siswa secara optimal
sehingga proses belajar mengajar lebih bermakna. Fenomena yang sering dialami
adalah bagaimana proses dan penerapan pembelajaran di dalam kelas. Menurut
Djamarah & Aswan (2013), strategi penggunaan model mengajar sangat
menentukan kualitas hasil belajar mengajar. Kebanyakan dalam praktek
pendidikan selama ini guru memegang peran yang dominan sehingga guru
berfungsi sebagai sumber belajar (teacher centered). Paradigma tersebut perlu
diubah. Guru hendaknya menerapkan variasi strategi pembelajaran dan
menekankan agar siswa aktif dalam_proses kegiatan belajar mengajar, antara lain
pada mata pelajaran Biologi.

Biologi sebagai salah satu cabang dari sains tidak cukup hanya
disampaikan dengan membuat modifikasi model pembelajaran. Siswa bukan
hanya sekedar mengetahui teori atau hafalan saja, namun siswa lebih diharapkan
mampu memahami konsep-konsep Biologi dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan pembelajaran Biologi sangat dekat

hubungannya dengan diri sendiri maupun lingkungan sekitar.



Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi kelas X SMA Negeri
2 Ungaran menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi yang diterapkan di SMA
Negeri 2 Ungaran menggunakan metode ceramah yang didukung dengan media
slide power point. Dalam pembelajaran tersebut guru hanya membaca dan
menerangkan slide per slide, sehingga guru berfungsi sebagai sumber belajar
siswa, sedangkan siswa yang lain cenderung diam, mendengarkan dan mencatat
apa yang tertuang di slide presentasi. Hal ini menyebabkan siswa menjadi jenuh,
pasif dan kurang dapat menggunakan ide-ide dan pendapat yang dimilikinya.
Siswa juga masih enggan bertanya kepada guru atau bertanya kepada temannya
meskipun sebenarnya belum mengerti tentang materi yang disampaikan.

Materi Invertebrata merupakan salah satu materi yang dianggap sulit bagi
siswa. Kajian mengenai Invertebrata memiliki cakupan yang sangat beragam
karena banyaknya pengelompokkan atau klasifikasi hewan yang cukup kompleks
ditambah lagi dengan banyaknya penggunaan nama ilmiah serta contoh spesies
yang jarang dijumpai oleh siswa. Hal ini terasa asing bagi siswa dan siswa
mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi karakteristik berbagai filum hewan
Invertebrata dan mengelompokkan anggota hewan Invertebrata tersebut, sehingga
berujung pada nilai hasil belajar siswa yang rendah. Di sisi lain, penggunaan
metode dan penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat juga turut andil
sebagai penyebab kesulitan siswa dalam menguasai materi Invertebrata.

Salah satu upaya guru untuk mengatasi hal di atas yaitu dengan
memberikan soal-soal kepada setiap siswa terkait materi Invertebrata. Suatu hal

yang disayangkan, terdapat beberapa siswa yang kurang berantusias, bermain



sendiri, dan acuh terhadap metode tersebut. Hal ini berisiko meningkatkan jumlah
siswa yang menyontek ataupun memperlama alokasi waktu mata pelajaran.

Adanya permasalahan-permasalahan tersebut berakibat pada rendahnya
pemahaman konsep Biologi mengenai materi Invertebrata dan kemampuan
komunikasi siswa yang bermuara pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
di bawah kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu di bawah 75. Hal
ini terlihat dari hasil belajar siswa yang menunjukkan ketuntasan belajar secara
klasikal 64,9% dan persentase penguasaan materi Invertebrata pada ujian nasional
tahun pelajaran 2014/2015 masih menunjukkan angka 69,18% (BSNP, 2015).
Dari data tersebut dapat terlihat bahwa hasil belajar siswa masih belum mencapai
hasil yang diharapkan.

Pengajaran seperti di atas perlu diubah agar proses belajar mengajar
terlaksana dengan baik dan hasil belajar optimal. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan komunikasi
siswa adalah dengan melaksanakan model pembelajaran inovatif yang diterapkan
oleh guru. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman, keaktifan dan komunikasi antar siswa adalah dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Strategi yang dapat
mendorong siswa untuk selalu aktif berpartisipasi, komunikatif, siap
mengemukakan pendapatnya sendiri secara obyektif, menghargai pendapat orang
lain dan melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke dalam bentuk tulisan
secara sistematis sehingga siswa lebih dapat memahami materi (Suyatno, 2009).

Hal tersebut didasarkan pada hasil penelitian Utami, et al., (2014) yang



menyebutkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model TTW
memberikan prestasi yang lebih baik daripada model pembelajaran konvensional.
Penerapan pembelajaran TTW juga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam pembelajaran Biologi, karena proses pembelajarannya memberikan
pengetahuan dan keterampilan siswa tentang strategi pembelajaran yang lebih
inovatif dan dapat meningkatkan peran serta siswa dalam pembelajaran
(Fatmawati, et al., 2013).

Tipe pembelajaran ini menggunakan kelompok-kelompok kecil dalam
pembelajaran. Siswa dituntut untuk mau membaca, berpikir secara mandiri dan
mengungkapkan hasil pemikirannya melalui diskusi kelompok. Siswa akan
terbiasa untuk bekerja sama, berdiskusi dan berinteraksi dengan anggota
kelompoknya masing-masing. Adanya keanekaragaman kemampuan anggota
kelompok, dalam mengerjakan tugas siswa dapat saling membantu sehingga lebih
mudah memahami materi. Penerapan model TTW ini diharapkan siswa mampu
mengidentifikasi karakteristik berbagai filum anggota hewan Invertebrata dan
mampu mengelompokkan anggota hewan Invertebrata tersebut serta diharapkan
hasil belajar siswa meningkat.

Model pembelajaran TTW tidak cukup jika diterapkan dalam proses
pembelajaran. Pada pembelajaran IPA khususnya Biologi dibutuhkan media
pembelajaran yang tepat dan menarik siswa untuk belajar agar siswa dapat
memahami materi pelajaran. Salah satu media untuk mendukung model
pembelajaran TTW vyaitu booklet. Booklet merupakan sumber belajar yang

digunakan oleh siswa yang dirancang peneliti untuk dapat digunakan dalam



pembelajaran mandiri dengan menggunakan pendekatan komunikatif dalam
kegiatan belajar. Media booklet dibuat berbasiskan tokoh film Spongebob
Squarepants yang dijadikan sebagai ikon spesies dari filum anggota Invertebrata,
sehingga diharapkan siswa menjadi tidak asing dengan contoh spesies dari
Invertebrata.

Melalui penelitian ini, peneliti ingin memodifikasi model pembelajaran
TTW agar dapat menghasilkan prestasi yang lebih baik yakni model pembelajaran
TTW dengan media booklet. Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan
penelitian yang berjudul “Penggunaan Model Think Talk Write (TTW) dengan
Media Booklet pada Hasil Belajar Siswa Materi Invertebrata di SMA Negeri 2

Ungaran”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil belajar siswa dalam penggunaan
model Think Talk Write (TTW) dengan media booklet pada materi Invertebrata di
SMA Negeri 2 Ungaran?

1.3 Penegasan Istilah
1.3.1 Model Think Talk Write (TTW)

Pembelajaran TTW adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri
dari beberapa anggota dalam kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota

dalam kelompoknya (Zulkarnaini, 2011).



Pada penelitian ini, alur pembelajaran kooperatif tipe TTW dimulai dari
pelibatan siswa dalam berfikir (Think) setelah proses membaca, mengerjakan serta
membahas soal yang ada di media booklet, dan dalam pembuatan catatan kecil
secara individual dari hal yang diketahui ataupun tidak diketahui untuk dibawa ke
forum diskusi di fase talk. Pada fase talk, siswa membentuk kelompok 4-5 tiap
anggota kelompok yang heterogen untuk membahas catatan kecil serta perubahan
struktur kognitif dalam berpikir menyelesaikan masalah. Masing-masing anggota
kelompok saling membagi ide dan bertukar pikiran dengan teman kelompoknya.
Akhirnya fase write, siswa diminta secara individual mengkonstruksi
pengetahuannya melalui tulisan berdasarkan wawasan yang diperoleh dari diskusi
catatan kecil dalam kelompok sebelumnya. Pembelajaran TTW ini mampu
mendorong siswa untuk berpikir, berbicara mengemukakan ide-ide atau gagasan,
dan kemudian menuliskan kesimpulan tentang materi yang dipelajari dengan
bahasa mereka sendiri sehingga lebih mudah untuk dipahami.

1.3.2 Media Booklet

Booklet adalah buku berukuran kecil (setengah kuarto) yang memuat tulisan
dan gambar-gambar (Djohani et al. 2007). Booklet berasal dari buku dan leaflet,
artinya media booklet merupakan kumpulan dari beberapa leaflet disatukan
sehingga terbentuk sebuah buku. Media booklet bentuk fisiknya menyerupai buku
yang tipis dan lengkap informasinya yang memudahkan media tersebut untuk
dibawa. Pada penelitian ini booklet digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar
yang dirancang peneliti untuk dapat digunakan dalam pembelajaran mandiri

dengan menggunakan pendekatan komunikatif dalam kegiatan belajar. Booklet



dirancang dengan tokoh dalam film Spongebob Squarepants sebagai ikon spesies
dari filum anggota Invertebrata.
1.3.3 Materi Invertebrata

Materi Invertebrata merupakan materi yang diajarkan di SMA kelas X pada
semester genap. Materi ini mengkaji mengenai pengelompokkan hewan sesuai
dengan ciri-ciri dan jenisnya mulai dari hewan tingkat rendah sampai tinggi.
Pengelompokkan ini dilakukan berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang
dimiliki tiap-tiap organisme. Ciri yang menjadi dasar pengelompokkan ini adalah
morfologi, anatomi, fisiologi, sifat-sifat biokimia, genetik dan lain-lain.
Pengelompokan disusun secara runtut sesuai dengan tingkatan hierarkinya, yaitu
mulai dari yang kecil hingga ke yang lebih besar.

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) mengacu pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu 3. Memahami manfaat
keanekaragaman hayati dan 3.4 Mendeskripsikan ciri-ciri filum dalam dunia
hewan dan peranannya bagi kehidupan. Adapun indikator yang harus dicapai
siswa adalah (1) Mengidentifikasi karakteristik berbagai filum anggota kingdom
animalia; (2) Mengidentifikasi karakteristik berbagai filum anggota hewan
Invertebrata; (3) Mengelompokkan anggota hewan Invertebrata berdasarkan ciri-
ciri anatomi dan morfologi; (4) Mengaitkan peranan filum hewan Invertebrata
dalam kehidupan sehari-hari; (5) Membandingkan kompleksitas morfologi

penyusun tubuh hewan dan peranannya pada berbagai aspek kehidupan.



1.3.4 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami kegiatan belajar (Rifa’i & Anni, 2012). Perubahan perilaku tersebut
bergantung pada keberhasilan pemahaman pengetahuan, sikap dan keterampilan
setiap individu dalam kelompok. Kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran
memungkinkan siswa untuk saling berinteraksi dalam menyampaikan,
menanggapi serta menjawab pertanyaan yang diajukannya dalam kelompok. Hasil
diskusi dituliskan secara sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi
dan membantu siswa mengkomunikasikan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan.
Jadi, siswa yang belajar menggunakan model TTW siswa yang kurang pandai
akan paham tentang materi yang diajarkan, siswa yang pandai akan bertambah
pemahamannya. Dengan demikian hasil belajar siswa pada materi Invertebrata
akan meningkat.

Hasil belajar dalam penelitian ini diambil dari nilai Lembar Diskusi Siswa
(LDS), hasil karya siswa (pada fase write), aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dan nilai aspek kognitif setelah pembelajaran. Data aktivitas siswa
diperoleh dari pengamatan observer terhadap aktivitas yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran menggunakan lembar penilaian aktivitas siswa.
Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini meliputi aktivitas menyatakan
pendapat, berdiskusi/tanya jawab dengan kelompok, membuat catatan materi,
mengikuti presentasi yang sedang berlangsung, bekerjasama dengan kelompok

dan mengikuti proses pembelajaran dengan antusias.



1.4 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hasil belajar siswa SMA Negeri 2
Ungaran menggunakan model Think Talk Write (TTW) dengan media booklet

pada materi Invertebrata.
1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:
1.5.1 Bagi peneliti
Memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran
Biologi melalui model TTW dengan media booklet pada materi Invertebrata.
1.5.2 Bagi siswa

a. Memberi motivasi dan semangat baru siswa dalam belajar, membantu
dalam pembelajaran mandiri siswa, serta memberikan kemudahan bagi
siswa untuk mempelajari materi yang disampaikan oleh guru.

b. Membuat siswa lebih aktif dan memusatkan perhatian siswa agar tidak
mudah jenuh dalam pembelajaran. karena: dengan adanya model TTW
dengan booklet pembelajaran berlangsung dengan interaktif dan
komunikatif.

1.5.3 Bagi guru

Memotivasi guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang
inovatif dan dengan adanya media dapat mempermudah guru dalam
menyampaikan materi yang diajarkan dan juga sebagai alat bantu mengajar yang

kreatif dan inovatif.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)

Model pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar dengan
kata lain merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam Kkegiatan
pembelajaran.

Dalam kamus Inggris-Indonesia, Think artinya pikir, kira-kira, berpikir.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berpikir artinya menggunakan
akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu. Menurut Peter
Reason dalam Sanjaya (2009), berpikir (thinking) adalah proses mental seseorang
yang lebih dari sekedar mengingat (remembering) dan memahami
(comprehending). Mengingat pada dasarnya ‘hanya melibatkan usaha
penyimpanan sesuatu yang telah dialami untuk suatu saat dikeluarkan kembali
atas permintaan, sedangkan memahami memerlukan pemerolehan apa yang
didengar dan dibaca serta melihat keterkaitan antar aspek dalam memori (Sanjaya,
20009).

Dalam kamus Inggris-Indonesia, Talk artinya percakapan, pembicaraan,
perbincangan, ceramah, omongan. Menurut KBBI, Talk (bicara) artinya

pertimbangan, pikiran, pendapat. Talk dapat digunakan dalam segala macam

10
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situasi belajar seperti memberi bimbingan belajar, memberikan umpan balik atau
memulai topik baru.

Dalam kamus Inggris-Indonesia, Write artinya menulis, mengarang.
Menurut KBBI menulis merupakan membuat huruf (angka, dan sebagainya)
dengan pena (pensil, kapur dan sebagainya). Write (menulis) adalah aktivitas
seluruh otak yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak
kiri (logika). Tulisan yang baik memanfaatkan kedua belah otak (DePorter, 2008).

Yamin & Ansari (2008) menjelaskan bahwa strategi TTW yang
diperkenalkan Huinker dan Laughlin ini pada dasarnya pada dasarnya dibangun
melalui melalui tahapan berfikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write). Alur
kemajuan strategi TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya berbicara
dan membagi ide dengan temannya sebelum menulis. Siswa diminta membaca,
membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengar dan membagi ide bersama teman
dalam kelompok kemudian mengungkapkannya melalui tulisan.

Menurut Yamin & Ansari, 2008 aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses
membaca suatu teks Biologi atau berisi cerita fenomena Biologi kemudian
membuat catatan tentang apa yang telah dibaca. Dalam membuat atau menulis
catatan siswa membedakan dan mempersatukan ide yang disajikan dalam teks
bacaan, kemudian menerjemahkan kedalam bahasa mereka sendiri. Selain itu,
belajar rutin membuat/menulis catatan setelah membaca merangsang aktivitas
berpikir sebelum, selama dan setelah membaca. Membuat catatan mempertinggi

pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis.
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Salah satu manfaat dari proses ini adalah membuat catatan akan menjadi bagian
penting dalam setting pembelajaran (Saputra, 2013). Setelah tahap “think” selesai
dilanjutkan dengan tahap berikutnya “talk” yaitu berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami.

Menurut Huda (2013), strategi TTW memiliki sintak yang sesuai dengan
urutan di dalamnya, yakni dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau
berdialog reflektif dengan dirinya sendiri (think), selanjutnya berbicara dan
berbagi ide dengan temannya (talk) kemudian menulis (write).

Tahap 1: Think

Siswa membaca teks (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang
berhubungan dengan permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini
siswa secara individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian),
membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan hal-hal
yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Tahap 2: Talk

Siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikannya pada
tahap pertama. Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun serta menguji
(negoisasi, sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan
komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam
bertukar ide dengan orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang
diungkapkannya kepada orang lain.

Yamin & Ansari (2008) mengatakan talking penting dalam Biologi karena

sebagai cara utama untuk berkomunikasi dalam Biologi, pembentukan ide



13

(forming ideas) melalui proses talking, meningkatkan dan menilai kualitas
berpikir karena talking dapat membantu mengetahui tingkat pemahaman siswa
dalam belajar Biologi.

Tahap 3: Write

Pada tahap ini, siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dan kegiatan
tahap pertama dan kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang
diperoleh.

Menurut Suyatno, 2009 pembelajaran TTW dimulai dengan berpikir melalui
bahan bacaan (menyimak, mengkritisi dan alternatif solusi), hasil bacaannya
dikomunikasikan dengan presentasi, diskusi dan kemudian membuat laporan hasil
presentasi.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan diatas,
pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini:

1. Guru membagikan media booklet yang memuat materi dan soal
Invertebrata.

2. Siswa diarahkan untuk  membaca materi dan membuat catatan kecil
tentang ide-ide apa saja yang didapatnya. Pada tahap ini, siswa akan
membangun aktivitas berpikir melalui membaca. Untuk dapat melatih
siswa berpikir perlu didorong untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.
(think), karena siswa akan cenderung lebih mengingat penyelesaian soal
dengan pemahaman yang diperoleh secara individu (Afriyani, et al.,

2014).
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3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman sehingga terbentuk
kelompok secara heterogen untuk membahas LDS dan catatan masing-
masing siswa (talk). Dalam kegiatan ini siswa bersama dengan
kelompoknya menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide-ide dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui
interaksi dalam diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan
solusi atas soal yang diberikan.

4. Siswa diminta untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan yang
diperoleh pada tahap sebelumnya ke dalam bentuk peta konsep materi
(write).

Model TTW menggunakan strategi pembelajaran cooperative learning,
dimana menekankan pada proses kerja sama dalam suatu kelompok untuk
mempelajari suatu materi akademik yang spesifik sampai tuntas. Melalui
cooperative leraning, siswa didorong untuk bekerja sama secara maksimal sesuai
dengan keadaan kelompoknya.

Komponen yang penting dalam strategi - ini adalah kooperatif dalam
mengerjakan tugas-tugas ‘dan 'memberikan dorongan atau motivasi. Dengan
demikian, keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan
kelompok. Hal semacam ini akan mendorong setiap anggota kelompok untuk

memperjuangkan keberhasilan kelompoknya (Khanifatul, 2013).
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Menurut Suyatno (2009), kelebihan-kelebihan model TTW diantaranya

sebagai berikut:

1. Model TTW dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi
lebih baik, siswa dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan
pemikirannya dengan temannya sehingga siswa saling bertukar pikiran.
Hal ini akan membantu siswa dalam memahami materi yang diajarkan.

2. Model pembelajaran TTW dapat melatih siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya ke bentuk tulisan secara sistematis sehingga siswa akan lebih
memahami materi dan membantu siswa untuk mengkomunikasikan ide-
idenya dalam bentuk tulisan.

Adapun kekurangan dari model pembelajaran TTW (Suyatno, 2009) adalah

sebagai berikut:
1. Model TTW adalah model pembelajaran baru di sekolah sehingga siswa
belum terbiasa belajar dengan langkah-langkah pada model TTW oleh
karena itu cenderung kaku dan pasif.
2. Kesulitan dalam mengembangkan lingkungan sosial siswa.
2.1.2 Media Booklet sebagai Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Pembelajaran adalah proses, cara,
perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar (KBBI, 2006).
Menurut Arsyad (2011) media pembelajaran merupakan media yang membawa

pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung
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maksud-maksud pengajaran. Ibrahim (2003) menyebutkan media pembelajaran
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan siswa
sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar.

Berdasarkan pendapat yang telah diutarakan, dapat disimpulkan media
pembelajaran merupakan media yang digunakan pada proses pembelajaran yang
berfungsi menyampaikan pesan atau informasi dari guru ke siswa agar tujuan
pembelajaran tercapai.

Hamalik (2013) mengemukakan, media dalam proses belajar mengajar
memiliki dua peranan penting, sebagai berikut:

a. Media sebagai alat bantu mengajar atau disebut dependent media karena

posisi media disini sebagai alat bantu (efektivitas).

b. Media sebagai sumber belajar yang digunakan sendiri oleh siswa secara
mandiri atau disebut dengan independent media. Independent media
dirancang secara sistematis agar dapat menyalurkan informasi secara
teratah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.

Pada kenyataannya tidak semua bahan pelajaran dapat disajikan secara
langsung. Untuk mempelajari bagaimana kehidupan makhluk hidup di dasar laut,
tidak mungkin guru membimbing siswa langsung menyelam ke dasar lautan. Guru
memerlukan alat bantu atau media seperti film, video ataupun media cetak seperti
foto-foto sehingga siswa dapat merasakan sendiri segala sesuatu yang

berhubungan dengan objek yang sedang dipelajari.
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Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah
buku teks, buku penuntun, buku latihan, dan lembaran lepas (Arsyad, 2011).
Menurut Setyono, et al., (2013) media cetak merupakan suatu media yang produk
akhirnya berupa cetakan, seperti contohnya buku teks, jurnal, majalah, brosur,
buletin, dll. Booklet merupakan bahan ajar pembelajaran yang termasuk ke dalam
media cetak, booklet juga sebagai buku kecil yang di dalamnya berisi informasi
dengan topik tertentu. Booklet berupa kumpulan dari beberapa leaflet disatukan
sehingga terbentuk sebuah buku (Ngabekti, 2014).

Booklet adalah media komunikasi massa yang bertujuan untuk
menyampaikan pesan yang bersifat promosi, anjuran, larangan-larangan kepada
khalayak massa, dan berbentuk cetakan. Bentuk fisiknya menyerupai buku yang
tipis dan lengkap informasinya, yang memudahkan media tersebut untuk dibawa,
sehingga dengan adanya media ini dapat dipelajari setiap saat. Tampilan booklet
mengetengahkan tulisan maupun gambar, dimana porsi gambar lebih dominan
sehingga dapat menarik perhatian. Dalam bidang perdagangan booklet digunakan
sebagai media promosi. Isinya yang berupa gambar-gambar dan informasi
mengenai produk yang = ditawarkan diharapkan = dapat menarik perhatian
konsumen. Sama halnya dalam bidang pendidikan booklet digunakan dengan
tujuan untuk menarik perhatian dan motivasi belajar siswa. Selain itu booklet juga
diharapkan dapat mengubah pemahaman siswa yang abstrak menjadi lebih konkrit
melalui gambar-gambar yang ada dalam booklet tersebut.

Media booklet memiliki keterbatasan, akan tetapi memiliki beberapa

kelebihan. Kelebihan booklet diantaranya dapat menimbulkan tanggung jawab
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secara mandiri dari setiap siswa terhadap pengetahuan atas dasar informasi yang
diterima melalui media karena booklet diberikan kepada masing-masing individu
untuk dibawa pulang, sehingga dapat dipelajari setiap saat (Aini, 2010). Menurut
Mahendrani & Sudarmin (2015) booklet yang diterapkan pada proses
pembelajaran efektif terhadap hasil belajar dan siswa sangat antusias dan aktif
terhadap media tersebut.

Menurut Majid (2011) booklet atau brosur dapat digunakan sebagai media
belajar selama sajiannya diturunkan dari kompetensi dasar yang harus dikuasai
olen siswa, agar tidak terlalu banyak kontent desain hanya memuat satu
kompetensi dasar saja. Berdasarkan pendapat tersebut, pada penelitian ini booklet
didesain sebagai modul pembelajaran yang selama sajiannya mengikuti susunan
modul pada umumnya dan kompetensi dasar yang diberikan. Modul dapat
mengandung berbagai macam kegiatan-kegiatan belajar seperti membaca buku
pelajaran atau karangan-karangan, memperhatikan gambar atau foto serta
diagram, melihat film dan slide, mendengarkan audio-tape, menyelidiki berbagai
alat demonstrasi, turut serta dalam poyek dan eksperimen (Nasution, 2005).

Menurut Munadi (2013) memaparkan kelebihan dari belajar menggunakan
modul diantaranya adalah (1) Dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri; (2)
Program pembelajaran yang utuh dan sistematis; (3) Mengandung tujuan bahan
kegiatan dan evaluasi; (4) Disajikan secara komunikatif, dua arah; (5) Dapat
mengganti beberapa peran pengajar; (6) Cakupan bahasan terfokus dan terukur;

(7) Mementingkan aktivitas belajar pemakai.
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2.1.3 Materi Invertebrata

Materi Invertebrata merupakan materi yang diajarkan di SMA kelas X pada
semester genap. Materi ini berisi pengelompokkan hewan sesuai dengan ciri-ciri
dan jenisnya mulai dari hewan tingkat rendah sampai tinggi. Pengelompokkan ini
dilakukan berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri yang dimiliki tiap-tiap
organisme. Ciri yang menjadi dasar pengelompokkan ini adalah morfologi,
anatomi, fisiologi, sifat-sifat biokimia, genetik dan lain-lain. Pengelompokan
disusun secara runtut sesuai dengan tingkatan hierarkinya, yaitu mulai dari yang
kecil hingga ke yang lebih besar.

Standar kompetensi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
yang diberikan yaitu siswa dapat memahami manfaat keanekaragaman hayati.
Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa adalah mendeskripsikan ciri-ciri filum
dalam dunia hewan dan peranannya bagi kehidupan. Tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah siswa mampu menjelaskan ciri-ciri
hewan dan membandingkan ciri-ciri masing-masing filum dalam dunia hewan.
2.1.4 Hasil Belajar

Belajar adalah proses perubahan perilaku untuk memperoleh pengetahuan,
kemampuan dan sesuatu hal baru serta diarahkan pada suatu tujuan (Khanifatul,
2013). Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada yang
dipelajari oleh siswa. Dengan demikian, jika pembelajar mempelajari pengetahuan
tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupa

penguasaan konsep (Rifa’i & Anni, 2012).
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Belajar merupakan suatu proses yang mengandung tiga unsur yaitu tujuan
pengajaran, pengalaman belajar dan hasil belajar. Sudjana (2009) menyatakan
bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Tes hasil belajar mengukur suatu yang dipelajari dalam
tujuan pembelajaran yang tercantum dalam rencana pelaksanaan pembelajaran.
Pengukuran hasil belajar dirancang sehingga mampu mengungkap hasil belajar
seperti pengetahuan tentang fakta, pengertian mengenai prinsip, konsep,
kemampuan mengaplikasikan konsep atau prinsip tersebut serta berbagai
kemampuan berpikir lainnya (Nuryani, 2005).

Rifa’i dan Anni (2012) menyatakan bahwa pembelajaran ranah kognitif
menekankan pada cara-cara seseorang menggunakan pikirannya untuk belajar,
mengingat dan menggunakan pengetahuan yang diperoleh dan disimpan di dalam
pikirannya secara efektif. Berdasarkan revisi Taksonomi Bloom hasil belajar oleh
Krathwohl & Anderson (2002), ranah kognitif dibagi menjadi 6 tingkatan meliputi
mengingat (remembering), memahami (understanding), mengaplikasikan
(applying), menganalisis = (analysing), mengevaluasi (evaluating), mencipta
(creating).

Ranah afektif berkaitan dengan watak perilaku pada diri seorang meliputi
perasaan, minat, sikap, emosi dan nilai. Watak perilaku tersebut dapat dinilai
melalui tingkah laku seseorang. Ranah psikomotorik berhubungan dengan
keterampilan yang dimiliki seseorang yang berkaitan dengan aktivitas fisik.
Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik menurut Elizabeth Simpson

adalah persepsi (perception), kesiapan (set), gerakan terbimbing (guided
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response), gerakan terbiasa (mechanism), gerakan kompleks (complex overt
response), penyesuaian (adaptation), dan kreativitas (originality). Jadi hasil
belajar merupakan kemampuan-kemampuan siswa berupa kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik yang diperoleh dari hasil pengintegrasian antara
pengetahuan awal dengan pengetahuan baru yang diperoleh dari proses
pembelajaran.

Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa (Darsono,
2000) diantaranya: (a) kesiapan belajar, (b) perhatian, (c) motivasi, (d) keaktifan
siswa, (e) mengalami sendiri, (f) pengulangan, (g) balikan dan penguatan, dan (h)
perbedaan individual. Slameto (2010) mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi proses dan hasil belajar yaitu, :

1. Faktor Internal

a. Faktor jasmaniah

Faktor jasmaniah didalamnya terdapat faktor kesehatan dan cacat
tubuh. Proses belajar seseorang akan jika kesehatan seseorang terganggu,
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing dan
ngantuk jika badannya lemah. Keadaan cacat juga mempengaruhi belajar.
Jika hal ini terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidikan khusus.
b. Faktor psikologis

Setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda. Perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh
pada proses dan hasil belajar. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi,

perhatian, minat dan bakat, motif, kematangan dan kesiapan.
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c. Faktor kelelahan

Terdapat dua macam faktor kelelahan yakni kelelahan jasmani dan
rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan
cenderung untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat
dilihat dengan adanya kebosanan dan sulit untuk berkonsentrasi. Kelelahan
ini dapat terjadi terus menerus memikirkan masalah yang berat tanpa istirahat,
menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa ada variasi dan mengerjakan

sesuatu karena terpaksa dan tidak sesuai denan bakat, minat dan perhatiannya.

Faktor Eksternal
a. Faktor keluarga

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh keluarga berupa cara
orang tua mendidik, realasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga,
keadaan ekonomi keluarga dan pengertian orang tua.
b. Faktor sekolah

Faktor. sekolah- yang mempengaruhi - belajar dan hasil belajar ini
mencangkup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran. dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar dan tugas rumah.
c. Faktor masyarakat

Masyarakat merupan faktor eksternal yang juga berpengaruh terhadap
belajar siswa. Pengaruh tersebut terjadi karena keberadaannya siswa dalam
masyarakat. Faktor ini meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass

media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat itu sendiri.
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Fakta yang ditemui:

1. Kesulitan pada materi Invertebrata (banyak pengelompokkan hewan, nama ilmiah
dan contoh spesies yang jarang ditemui siswa).

2. Siswa kurang fokus, pasif dan kurang bersungguh-sungguh ketika proses KBM.

3. Variasi model pembelajaran (ceramah, diskusi, penugasan) yang dilakukan guru
belum dapat menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa.

4. Hasil akhir siswa dibawah KKM yang telah ditentukan ( > 75).

A\ 4

Pembelajaran efektif menuntut guru untuk memiliki kecakapan serta aktif, kreatif dan

inovatif dalam pelaksanaan KBM.

’

Vv

Memilih
menjadi
contoh spesies |

media
tidak asing dengan

agar siswa

nvertebrata

Memilih model pembelajaran untuk
mendorong siswa untuk berpikir, aktif,
berkomunikasi dengan baik, dan
menuliskan hasil diskusinya.

(

Hasil penelitian
Mahendrani &
Sudarmin (2015)

e Media booklet
diterapkan pada
proses pembelajaran
efektif terhadap hasil
belajar.

e Siswa sangat antusisas
dan aktif

\ 2
Memberikan inovasi pembelajaran
pada materi Invertebrata: Model
Think Talk Write (TTW)
Berbantuan ,Media.Booklet
sehingga meningkatkan aktivitas
berpikir, berbicara dan menulis.

\ 4
N

e Model TTW
memberikan prestasi
yang lebih baik
daripada model
pembelajaran
konvensional (Utami et
al., 2014)

¢ Pembelajaran model
TTW meningkatkan
aktivitas belajar siswa
(Fatmawati, et al.,
2013).

Hasi
[ ]
[ ]
[ ]

| yang dicapai:

Pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna
Siswa mudah mengingat nama latin

Siswa lebih aktif, kreatif, komunikatif

Hasil belajar (nilai posttest) meningkat, > 75%

siswa di dalam suatu kelas tuntas KKM

Gambar 2.1 Skema kerangka berfikir penelitian Penggunaan Model Think Talk Write
(TTW) dengan Media Booklet pada Hasil Belajar Materi Invertebrata di
SMA Negeri 2 Ungaran
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2.3 Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan model Think Talk Write
(TTW) berbantuan media booklet dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi

Invertebrata kelas X SMA Negeri 2 Ungaran.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan wuraian pembahasan yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Think Talk Write
(TTW) dengan media booklet dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Invertebrata kelas X SMA Negeri 2 Ungaran. Hasil belajar siswa dari rata-rata
40,17 meningkat mencapai 79,66 dengan persentase ketuntasan klasikal 88,57%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat
diajukan sebagai berikut.

1. Guru Biologi dapat menerapkan model pembelajaran Think Talk Write
(TTW) dengan media booklet pada materi Invertebrata.

2. Pembelajaran.yang menggunakan model diskusi sebaiknya guru atau peneliti
lebih memperhatikan pembagian kelompok agar semua anggota kelompok
aktif dalam pembelajaran.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media booklet agar materi
Invertebrata yang tersampaikan dengan menggunakan media ini lebih lengkap

lagi.
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